
232749 - Amanat Dalam Islam

Pertanyaan

Apakah yang dimaksud dengan amanat? Apakah sangsi bagi orang yang
mengkhianatinya? Apakah dalilnya dari Al-Qur’an dan hadits?

Jawaban Terperinci

Amanat dalam syariat memiliki dua makna. Makna umum dan makna khusus.

Makna umum dari amanat adalah sesuatu yang mencakup semua perintah syariat dan
larangannya. Dalil yang menunjukkan makna tersebut adalah firman Allah Ta’ala.

﴾ نَّهُ كَانَ انُ إِ لْإِنسَ ا ا لَهَ مَ حَ ا وَ هَ نْ نَ مِ قْ فَ أَشْ ا وَ هَ لْنَ مِ حْ نَ أَن يَ بَيْ أَ الِ فَ بَ الْجِ لْأَرْضِ وَ ا اتِ وَ اوَ مَ لَى السَّ انَةَ عَ لْأَمَ ا ا نَ ضْ رَ نَّا عَ إِ
ولًا هُ ا جَ لُومً ﴿ظَ

الأحزاب/72

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh.” (QS. Al-Ahzab : 72).

Ibnu Katsir Rahimahullah menyebutkan sejumlah pendapat ulama salaf terkait dengan
tafsiran dari lafaz amanat. Kemudian beliau mengatakan, “Pendapat-pendapat ini tidak
saling menafikan satu sama lainnya, akan tetapi sepakat dan kembali pada makna Taklif
dan penerimaan terhadap perintah dan larangan beserta dengan syaratnya. Artinya, jika
seseorang melaksanakan amanat, maka ia akan diberi pahala, dan jika meninggalkan akan
mendapatkan siksa. Kemudian ia diterima oleh manusia meskipun ia lemah, bodoh dan
zalim, kecuali manusia yang diberi taufik oleh Allah. Hanya kepada Allah manusia

memohon pertolongan.” (Tafsir Ibnu Katsir, 6/489).
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Makna seperti inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir at-Thabari Rahimahullahu Ta’ala. Beliau
mengatakan, “Pendapat yang paling benar tentang amanat adalah pendapat orang-orang
yang mengatakan bahwa maksud dari amanat pada posisi ini adalah semua makna

amanat di dalam agama dan amanat-amanat manusia. Hal itu karena Allah tidak
mengkhususkan firman-Nya, “Kami telah mengemukakan amanat,” pada sebagian makna

amanat yang telah kami gambarkan.” (Tafsir At-Thabari, 19/204-205).

Al-Qurthubi Rahimahullah Ta’ala juga mengatakan, “Amanat mencakup semua tugas
agama menurut pendapat yang paling benar, yaitu pendapat Jumhur.” (Tafsir Al-Qurthubi,
17/244).

Allah Ta’ala berfirman,

﴾ ونَ اعُ مْ رَ هِ دِ هْ عَ مْ وَ انَاتِهِ لِأَمَ مْ  ينَ هُ الَّذِ ﴿وَ

. المؤمنون/8

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” (QS.
Al-Mu’minun : 8).

Ahli tafsir, Syaikh Muhammad Amin As-Syinqithi Rahimahullah Ta’ala mengatakan,

“Amanat mencakup semua yang Allah titipkan kepadamu, dan Dia memerintahkannya

kepadamu. Termasuk ke dalamnya juga adalah menjaga anggota tubuhmu dari semua

yang tidak Allah ridhai dan menjaga hak-hak manusia yang dipercayakan kepadamu.”

(Adhwa’ul Bayan, 5/846).

Makna Khusus Amanat

Banyak sekali nash syariat yang memerintahkan untuk menjaga amanat dan tidak menyia-

nyiakannya atau mengkhianatinya. Amanat ini sangat masyhur dalam kitab para ulama

dan kitab-kitab Fikih. Termasyhur juga di lisan manusia. Barangkali itulah yang dimaksud

oleh saudara penanya di sini ketika ia bertanya tentang amanat.
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Maksud dari amanat adalah semua hak orang lain yang wajib dijaga, dan dilaksanakan oleh
manusia.

Amanat memiliki tiga bentuk yang masyhur.

Bentuk pertama, hak-hak harta yang ditetapkan dengan akad, seperti Wadi’ah (titipan),
Qardh (utang-piutang), Ijarah (sewa-menyewa), dan semisalnya, atau tanpa akad seperti
Luqathah (barang temuan) dan harta hilang yang ditemukan oleh manusia.

Dalam Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah (6/236) disebutkan, “Dengan
mengobservasi, jelaslah bahwa amanat terkadang dipakai oleh para fuqaha pada dua
makna.

Pertama, dengan makna sesuatu yang berada pada orang yang tepercaya. Hal itu terdapat
pada :   

a.       Akad yang suatu amanat menjadi tujuan aslinya, yaitu Wadi’ah (barang yang
diletakkan pada seseorang agar ia menjaganya). Wadi’ah lebih khusus daripada amanat.

Setiap Wadi’ah adalah amanat dan tidak berlaku kebalikannya.

b.       Akad yang amanat menjadi jaminan di dalamnya. Bukan aslinya, tetapi hanya
mengikuti, seperti Ijarah, ‘Ariyah, Mudharabah, Wakalah, Syirkah dan Rahn.

c.        Yang tanpa akad, seperti Luqathah, dan seperti angin yang membawa harta
tetangganya ke rumah seseorang. Itulah yang dinamakan dengan Amanat Syar’iyah.”

Bentuk kedua, menjaga rahasia manusia.

« مَ وْ نْدَ اللهِ يَ انَةِ عِ لْأَمَ مِ ا ظَ نْ أَعْ نَّ مِ : ) إِ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولُ اللهِ صَ سُ الَ رَ الَ : قَ رِيَّ ، قَ دْ يدٍ الْخُ عِ عن أَبي سَ
ا« رواه مسلم )1437( هَ رَّ رُ سِ نْشُ هِ ، ثُمَّ يَ لَيْ ي إِ ضِ تُفْ أَتِهِ ، وَ رَ لَى امْ ي إِ ضِ فْ لَ يُ جُ ةِ ، الرَّ امَ يَ .الْقِ

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah
pada hari Kiamat adalah orang lelaki yang berhubungan dengan istrinya (jima`), kemudian

ia menyebarkan rahasianya.’” (HR. Muslim, no. 1437).
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تَ :» فَ يثِ ثُمَّ الْتَ دِ لُ بِالْحَ جُ ثَ الرَّ دَّ ا حَ ذَ : ) إِ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ الَ رَ الَ : قَ دِ اللَّهِ ، قَ بْ ابِرِ بْنِ عَ نْ جَ وعَ
« رواه أبوداود )4868( ، والترمذي )1959( وقال : هذا حديث حسن .وصححه الألباني في " السلسلة انَةٌ يَ أَمَ هِ فَ
      . الصحيحة" )4868(

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, ‘Apabila seseorang menceritakan sesuatu kepada saudaranya lalu ia berpaling
(menengok) maka cerita tersebut adalah amanah.’” (HR. Abu Daud, no. 4868 dan At-
Tirmidzi, no. 1959, dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh Al-
Albani dalam As-Silsilah As-Shahihah, no. 4868).

Kedua.

Anda wajib menjaga dan menunaikan amanat umum dan khusus sesuai yang diminta oleh
syariat dan haram menyia-nyiakan serta mengkhianatinya.

Allah Ta’ala berfirman,

﴾ ونَ لَمُ عْ مْ تَ أَنتُ انَاتِكُمْ وَ ونُوا أَمَ تَخُ ولَ وَ سُ الرَّ ونُوا اللَّهَ وَ نُوا لَا تَخُ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ  ﴿ يَ

. الأنفال/27

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfal : 27).

Allah Ta’ala juga berfirman,

ا﴾ لِهَ لَى أَهْ انَاتِ إِ لْأَمَ وا ا دُّ ؤَ كُمْ أَن تُ رُ أْمُ نَّ اللَّهَ يَ ﴿إِ

. النساء/58

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya.” (QS. An-Nisa’ : 58).

Mengkhianati amanat merupakan tanda kemunafikan.
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« انَتْ نْ كَ مَ ا ، وَ الِصً ا خَ قً نَافِ يهِ كَانَ مُ نْ كُنَّ فِ بَعٌ مَ الَ : )‏ أَرْ بِيَّ صلى الله عليه وسلم قَ و ، أَنَّ النَّ رٍ مْ دِ اللَّهِ بْنِ عَ بْ نْ عَ عَ
رَ ، دَ غَدَ اهَ ا عَ ذَ إِ بَ وَ ثَ كَذَ دَّ ا حَ ذَ إِ انَ ، وَ نَ خَ مِ تُ ا اؤْ ذَ ا : إِ هَ عَ دَ ى يَ تَّ اقِ حَ نَ النِّفَ لَةٌ مِ صْ يهِ خَ انَتْ فِ نَّ كَ هُ نْ لَةٌ مِ صْ يهِ خَ فِ
رَ ‏( « رواه البخاري )34( ، مسلم )58( مَ فَجَ اصَ ا خَ ذَ إِ . وَ

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, “Ada empat tanda seseorang disebut munafik. Jika salah satu perangai itu ada,
ia berarti punya watak munafik sampai ia meninggalkannya. Empat hal itu adalah jika
berkata, berdusta. Jika berjanji, tidak menepati. Jika berdebat, ia berpaling dari kebenaran.
Jika membuat perjanjian, ia melanggar perjanjian (mengkhianati).” (HR. Al-Bukhari, no. 34
dan Muslim, no. 58).

Ketiga.

Mengkhianati amanat termasuk dosa besar. Meskipun dosanya besar, namun pintu taubat
terbuka untuk itu.

Allah Ta’ala berfirman,

« ورُ فُ وَ الْغَ نَّهُ هُ ا إِ يعً مِ نُوبَ جَ رُ الذُّ فِ غْ نَّ اللَّهَ يَ ةِ اللَّهِ إِ مَ حْ ن رَّ وا مِ نَطُ قْ مْ لَا تَ هِ سِ لَى أَنفُ فُوا عَ رَ ينَ أَسْ يَ الَّذِ ادِ بَ ا عِ لْ يَ قُ
يمُ حِ «الرَّ

. الزمر/53

“Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”’
(QS. Az-Zumar : 53).

Allah Ta’ala juga berfirman,

﴾ لُونَ عَ ا تَفْ لَمُ مَ عْ يَ ئَاتِ وَ يِّ نِ السَّ و عَ فُ عْ يَ هِ وَ ادِ بَ نْ عِ بَةَ عَ وْ لُ التَّ بَ قْ ي يَ وَ الَّذِ هُ ﴿وَ

. الشورى/ 25
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“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. As-Syura : 25).

نْ سُ مِ مْ لُعَ الشَّ لَ أَنْ تَطْ بْ نْ تَابَ قَ ولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : »مَ سُ الَ رَ الَ : قَ ريرةَ رضي الله عنه قَ وعن أبي هُ
« رواه مسلم ) 2703 ( لَيهِ بِها تَابَ اللهُ عَ رِ غْ . مَ

Abu Huirairah Radhiyallahu ‘Anhu meriwayatkan, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari barat,
maka Allah akan menerima taubatnya.’” (HR. Muslim, no. 2703).

Taubat yang sebenar-benar taubat adalah bersegera untuk meninggalkan dosa,
menyesalinya dan bertekad tidak akan mengulanginya lagi.

Kemudian pelaku dosa melihat amanat yang disia-siakannya. Apabila amanat yang disia-
siakannya berkaitan dengan hak-hak Allah, selain bertaubat dan beristighfar, maka ia
harus melihat apakah ada beban (Taklif) syar’i, jika ada, maka untuk menghapus penyia-
nyiaan terhadap amanat ini, ia harus melakukan taklif itu, seperti Qadha’ atau Kafarat.

Misalnya, jika ia menyia-nyiakan amanat puasa yaitu dengan tidak berpuasa secara
sengaja di bulan Ramadhan, selain bertaubat, maka ia harus mengganti (mengqadha’)

hari-hari yang tidak berpuasa itu. Apabila tidak berpuasanya terjadi karena berhubungan
suami-istri, maka ia harus membayar kafarat. Dan seterusnya pada perkara syariat
lainnya.

Sedangkan jika amanat yang dikhianatinya berkaitan dengan hak-hak manusia, selain ia
harus bertaubat, maka ia harus menunaikan hak-hak pemiliknya atau meminta maaf dan
perkenan darinya.

« نْ دٍ مِ ةٌ لأَحَ لَمَ ظْ انَتْ لَهُ مَ نْ كَ لَّمَ : ) مَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ الَ رَ : قَ الَ هُ قَ نْ يَ اللَّهُ عَ ضِ ةَ رَ رَ يْ رَ نْ أَبِي هُ عَ
رِ دْ هُ بِقَ نْ ذَ مِ الِحٌ أُخِ لٌ صَ مَ نْ كَانَ لَهُ عَ مٌ ، إِ هَ رْ لاَ دِ ارٌ وَ ينَ كُونَ دِ لَ أَنْ لاَ يَ بْ مَ ، قَ وْ هُ الْيَ نْ لَّلْهُ مِ حَ تَ لْيَ ءٍ فَ يْ هِ أَوْ شَ ضِ رْ عِ
« رواه البخاري ) 2449 ( هِ لَيْ لَ عَ مِ هِ فَحُ بِ احِ ئَاتِ صَ يِّ نْ سَ ذَ مِ نَاتٌ أُخِ سَ نْ لَمْ تَكُنْ لَهُ حَ إِ هِ ، وَ تِ لَمَ ظْ مَ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu
'Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Siapa yang pernah berbuat aniaya (zalim) terhadap
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kehormatan saudaranya atau sesuatu apapun, hendaklah dia meminta kehalalannya
(maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari yang ketika itu tidak bermanfaat dinar
dan dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti pada hari Kiamat) bila dia memiliki amal

shalih, akan diambil darinya sebanyak kezalimannya. Apabila dia tidak memiliki kebaikan
lagi, maka keburukan saudaranya yang dizaliminya itu akan diambil, lalu ditimpakan

kepadanya.”’ (HR. Al-Bukhari, no. 2449).

An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Ulama mengatakan, ‘Taubat wajib dilakukan
setiap kali melakukan perbuatan dosa. Apabila maksiat yang dilakukan seseorang
berkaitan antara hamba dengan Allah, tidak ada sangkut-pautnya dengan hak orang lain,
taubat yang dilakukan harus memenuhi tiga syarat.

Pertama, menghentikan perbuatan maksiat tersebut. Kedua, menyesali tindakan maksiat.

Ketiga, bertekad tidak akan mengulangi perbuatan itu selamanya.

Apabila salah satu dari tiga syarat ini tidak terpenuhi maka, taubatnya tidak sah.
Selanjutnya, apabila tindakan maksiat ini berkaitan dengan seseorang, taubatnya harus
memenuhi empat syarat, yaitu tiga syarat sebelumnya ditambah dengan meminta

kebebasan dari pihak terkait. Jika maksiat ini berhubungan dengan harta benda atau
sebagainya, maka pelaku maksiat harus mengembalikan aset tersebut. Apabila hak ini
berbentuk menuduh zina dan semisalnya, pelaku menyerahkan diri dan memohon maaf

kepada yang bersangkutan. Jika barang hasil kegiatan tersebut habis, dia memohon

kehalalan pada pemiliknya.” (Riyadhus Shalihin, hal. 14).

Sebagai tambahan penjelasan tentang memohon kehalalan pada barang yang sudah
habis, lihatlah pada jawaban dari pertanyaan no. 6308.

Wallahu A’lam.
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